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ABSTRACT

This research examines the implementation of leadership in improving teacher performance at Alfonsus
Weetebula Catholic High School. The main focus of the research is to understand how the leadership style applied
by school principals can influence teacher motivation, professionalism and work effectiveness. This research uses
a gquantitative method with a case study approach, where data is collected through in-depth interviews,
observation and analysis of related documents. The research results show that transformational and participative
leadership have a significant impact on improving teacher performance. School principals who are able to
provide a clear vision, emotional support, as well as recognition and appreciation for teacher achievements, can
create a more positive and productive work environment. In addition, training and continuous professional
development were also found to be important factors in supporting improved teacher performance. This research
concludes that the implementation of effective leadership in high schools is the main key in improving the quality
of education through improving teacher performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji implementasi kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru di Sekolah Menengah
Atas Katolik Alfonsus Weetebula. Fokus utama penelitian adalah untuk memahami bagaimana gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah dapat mempengaruhi motivasi, profesionalisme, dan
efektivitas kerja guru. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan studi kasus, di mana
data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen terkait. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan partisipatif memiliki dampak signifikan dalam
meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah yang mampu memberikan visi yang jelas, dukungan emosional, serta
pengakuan dan penghargaan terhadap prestasi guru, dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan
produktif. Selain itu, pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan juga ditemukan sebagai faktor
penting dalam mendukung peningkatan kinerja guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi
kepemimpinan yang efektif di sekolah menengah atas adalah kunci utama dalam meningkatkan kualitas
pendidikan melalui peningkatan kinerja guru.

Kata kunci: Kepuasan, Kinerja Dan Sekolah Menengah Atas Katolik Alfonsus Weetebula.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses sistematis yang bertujuan untuk mentransfer pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap kepada individu melalui berbagai metode dan pengalaman
belajar. Tujuan utamanya adalah untuk membentuk individu agar memiliki kemampuan untuk
berpikir secara kritis, kreatif, dan mandiri serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi

tantangan dalam kehidupan sehari-hari dan berkontribusi positif terhadap masyarakat. Melalui

Received: Maret 25, 2023; Accepted: Mei 31, 2023; Published: Juni 31, 2024
* Stefani Intan Marukedu, stefaniintanmarukedu@gmail.com



https://doi.org/10.55606/jtmei.v3i2.
mailto:stefaniintanmarukedu@gmail.com
mailto:stefaniintanmarukedu@gmail.com,
mailto:kakayomal144@gmail.com
mailto:richoboeloe@gmail.com
mailto:yosepbili420@gmail.com
mailto:marvelmaramba670@gmail.com
mailto:stefaniintanmarukedu@gmail.com

E-ISSN: 2963-7805; P-ISSN: 2963-8208, Hal 186-191

pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi mereka secara maksimal dan menjadi
anggota produktif dalam masyarakat global yang beragam. Pendidikan merupakan pondasi
utama dalam pembangunan suatu negara. Di dalam sistem pendidikan, peran guru sangatlah
vital. Guru bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan penggerak
utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. Di tingkat sekolah
menengah atas, dimana siswa memasuki fase yang kritis dalam perjalanan pendidikannya,
kualitas kinerja guru menjadi semakin penting. Namun, seringkali kinerja guru tidak mencapai
potensinya secara optimal. Pendidikan merupakan proses pembelajaran dan pengajaran yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi dan kemampuan individu dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti kognitif, emosional, sosial, dan spiritual. Melalui pendidikan, seseorang
dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai yang diperlukan untuk
menghadapi kehidupan sehari-hari dan berkontribusi dalam pembangunan masyarakat. Proses
pendidikan dapat terjadi di berbagai tingkat, mulai dari pendidikan formal di sekolah hingga
pendidikan informal di lingkungan sekitar. Tujuan utama dari pendidikan adalah menciptakan
individu yang berkualitas, mandiri, dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman serta
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk memimpin, mengarahkan, dan
memotivasi guru dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini melibatkan keterampilan
komunikasi yang kuat, kemampuan pengambilan keputusan, serta kemampuan untuk
menginspirasi dan mempengaruhi guru. Salah satu aspek kunci dari kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi guru. Seorang pemimpin yang efektif memiliki kemampuan
untuk menginspirasi, membimbing, dan memberikan arahan kepada guru. Ini bisa melibatkan
komunikasi yang efektif, pemberian contoh yang baik, dan kemampuan untuk memahami dan
menanggapi kebutuhan dan keinginan guru. Kepala sekolah memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan kinerja guru. Mereka bertanggung jawab tidak hanya dalam
manajemen sekolah, tetapi juga dalam memberikan dukungan dan bimbingan kepada guru
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Meskipun demikian, kepala sekolah sering
dihadapkan pada berbagai kendala yang menghambat upaya mereka dalam meningkatkan
kinerja guru. Karena kepemimpinan melibatkan kombinasi keterampilan, sifat-sifat pribadi,
dan pengetahuan yang memungkinkan seseorang untuk efektif dalam mengarahkan guru.
Terdapat berbagai teori kepemimpinan yang mencoba menjelaskan karakteristik dan perilaku
yang efektif dalam memimpin, termasuk teori kepemimpinan transaksional, transformasional,
situasional, dan servan. Kepemimpinan tidak hanya terbatas pada posisi formal di dalam

organisasi, tetapi juga dapat muncul dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Tujuan
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utama dari kepemimpinan adalah untuk menciptakan visi yang jelas, memotivasi orang lain,
memfasilitasi kerja sama, dan mencapai hasil yang diinginkan secara efektif dan efisien.

Hubungan keterlibatan kepemimpinan dan guru dalam konteks pendidikan sangat
penting karena memengaruhi budaya sekolah, kebijakan dan visi-misi institusi. Kepemimpinan
yang efektif dapat memberikan arah yang jelas, memotivasi guru, memfasilitasi perkembangan
profesional dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Sebaliknya, guru yang terlibat
secara aktif dalam kepemimpinan sekolah dapat memberikan perspektif yang berharga,
berkontribusi pada pengambilan keputusan dan mendukung implementasi inisiatif sekolah.
Sinergi antara kepemimpinan dan guru dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Kepemimpinan memainkan peran penting dalam memfasilitasi keterlibatan guru.
Seorang pemimpin sekolah yang efektif dapat menciptakan lingkungan di mana guru merasa
didengar, didukung dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan
sekolah serta pengembangan strategi pembelajaran yang efektif. Keterlibatan guru dalam hal
ini dapat mencakup partisipasi dalam pengembangan kurikulum, kebijakan sekolah, dan
program pembinaan profesional. Dengan demikian, hubungan antara kepemimpinan dan
keterlibatan guru di sekolah bersifat saling mendukung dan penting untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Kepemimpinan yang efektif dapat mendorong keterlibatan guru dalam
pengambilan keputusan sekolah, kolaborasi antar-staf dan motivasi untuk mencapai tujuan
bersama. Sebaliknya, keterlibatan guru yang tinggi dapat memperkuat otoritas kepemimpinan,
menginspirasi inovasi, dan menciptakan iklim kerja yang positif. Sebagai contoh, kepala
sekolah yang memfasilitasi partisipasi guru dalam merencanakan kurikulum dapat
meningkatkan rasa memiliki dan motivasi guru, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas

pengajaran dan hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian
yang digunakan oleh peneliti adalah kasual komparatif (Casual Comparative Research).
Populasi penelitian para guru Sekolah Menengah Atas Katolik Alfonsus Weetebula. Metode
yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah non-probability sampling dengan purposive
sampling. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah model regresi
sederhana.Teknik ini digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel

motivasi kerja terhadap kinerja guru. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
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menggunakan Self- Administered Surveys yaitu data di kumpulkan dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden secara langsung. 21 guru di Sekolah Menengah Atas Katolik
Alfonsus Weetebula. Dengan demikian, data yang diperoleh adalah data primer karena berasal
dari sumber data langsung (responden). Sampel dipilih berdasarkan kriteria-kriteria yang

disyaratkan. Kriteria yang diambil yaitu: masa kerja guru minimal satu tahun.

HASIL DAN DISKUSI

Untuk melihat kualitas data responden, penelitian ini melakukan uji asumsi klasik yaitu
dengan uji normalitas dan multikolinearitas. Dari hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikan
di atas 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data memiliki distribusi normal. Sedangkan
uji multikolinieritas, diperolah hasil perhitungan nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak ada
multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.

Setelah melakukan uji asumsi klasik, peneliti kemudian melakukan uji hipotesis.
Pengujian hipotesis pertama yaitu kepemimpinan transformasional berpengaruh secara positif
terhadap kreativitas guru dengan menggunakan regresi linear sederhana (simple linear
regression).. Hasil pengujian ditampilkan pada tabel 4.2.

Hasil Uji Regresi Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru

Variabel Standardize | T Sig. R? | Adj. F Sig.
d R?
Coefficients
(B)
Kepuasan
Kerja 0,520 6,524 | 0,000 | 0,27 | 0,264 | 42,55 | 0,000
0 7

Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel ditas ditemukan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (=0,520, t=6,524, nilai p < 0,05).
Koefisien determinasi dengan nilai adjusted R? sebesar0,264. Hasil ini menunjukkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh sebesar 26.4% terhadap kinerja guru, sedangkan sisanya 73,6%
mengindikasikan  adanya faktor lain yang turut mempengaruhi.  Dengan

demikian,Membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kinerja guru. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shin
dan Zhou (2003), Gong et al. (2009), Mittal dan Dhar (2015). Penelitian ini telah membuktikan
bahwa peran pemimpin dapat memberikan pengaruh positif bagi perkembangan diri Guru.
Guru terdorong untuk kreatif tidak hanya karena dipengaruhi oleh kemampuan personal

individu, tetapi juga karena munculnya faktor lain, yaitu pemimpin di tempat kerja.

SIMPULAN

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa kinerja guru dipengaruhi secara signifikan dan parsial oleh kepuasan kerja.
Hal ini berarti bahwa terjadi hubungan yang kuat antara kepuasan kerja terhadap kinerja guru.
Pengaruh Kepuasan Kerja dengan Kinerja Guru dapat dilihat dari R Square yaitu sebesar 0,264.
Hal ini berarti bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru sebesar 26.4%
sedangkan sisanya 73,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam model
regresi. Harga t hitung (p=0,520, t=6,524, nilai p < 0,05). Maka dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh positif Kepuasan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap Kinerja Guru sihingga hipotesis pertama diterima.
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